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Sedikit tentang Methode.

Apakah arti kata ,methode” itoe ? Adapoen ,methode” itoe asal-
nja dari pada kata methodos dalam bahasa Griek, jang dalam bahasa La-
tijn methodus artinja djalan kepada penjelidikan. Kalau diambil artinja
jang lebih loeas jaitoe soeatoe perboeatan jang saksama dan teratoer akan
menjampaikan kepada soeatoe toedjoean jang telah ditentoekan. »Methode
jang sebenarnja itoe”, kata Sythoff dalam ,Kennisen Kunst” ,tentoe
herasas pada tabi‘at sedjati dari benda-benda, akan tetapi keadaannja
(roepanja) jaitoe hasil dari pemeriksaan jang landjoet”.

Sesoenggochuja methode itoe masoek pengetahoean (wetenschap) dan
dia memberikan sifat tjara pengetahoeannja itoe dalam hal membitjarakan
heberapa perkara ‘ilmoe pengotahoean manoesia. Akan tetapi methodo
jang saksama dan teratoer itoe ‘oemoemnja koerang menarik hati, sehing-
2oada orang jaug merasa sangat membosankan hatinja. Sebab itoe tidak
seran kebanjakan pengarang-pengarang, jang hendak membitjarakan ‘ilmoe
vengetahooan jang sockar oentoek orang banjak (populair), meréka lebih
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soeka memilih satoe-satoe bagian pengetahoean itre dari pada methode
jang teratoer itoe. Tjoema kadang? boléh djoega dengan tjara ‘ilmoe pe-
ngetahoean, kalau kiranja dalam membitjarakau ‘ilmoe itoe mémang per-
loe menoeroet methode jang teratoer ‘itoe. Ada banjak benar matjamnja
methode itoe, jang semoeanja itoe mesti beroebah menoeroet kepada si-.
fat dan toedjoean ‘ilmoe pengetahoean jang loear biasa. Jang scedah nja. -
ta methode jang sekeraus-Kerasnja ialah mathematische atau Euclidische-
methode, karena methode ini mentjeriterakan asas pengadjarannja dengan
keterangan jang tidak poetoes-poetoes, dengan kenjataan jang setinggi- -
tingginja. Methode ini hapja bergoena oentoek wetenschap; sebagai ‘ilmos
berhitoeng hanja ditjobakan dengan keadaan benda? jang njata dan pe-
ngertian jang soedah tentoe itoe boléh diterima sebagai terbit dari pikiran: -
sendiri, jang akan diterima dengan hasil jang baik, meskipoen Spinoze
mempergoenakan methode itoe pada filosofinja jang lebih tingei, dan Wolf .
menjatakan pikirannja, bahwa ta’ ada pengetahoean jang lebih soekar da- ..
ri pada mathematische methode, jang boléh dia namai methode jang ber
dasarkan boedi (rationeel). Maka dalam hal mendjalankan dan mentjoba
kan methode itoe dibédakan orang atas:
le. Analytische methode.
2e. Synthetische methode.

Jang pertama itoe mengoeraikan, moelai dari seantéronja sampai
kepada bagian-bagiannja. Soepaja lebih njata barangkali baik diambil tjontoh
dalam hal mengadjarkan membatja. Ada goeroe jang mengadjarkan membatja
permoelaan begini: Moela? kalimat ditjeraikan atas kata?; soeatoe kata atas
seeknc-soekocenja; soeatoe scekoe atas beberapa hoercef. Djadi pekerdjaan
ini namanja ‘mengoeraikan (analyseeren); karena analvse itoe disini da-
lam hal vak pevgadjaran membatja, maka biasa diseboet analytische leer-
gang. Ringkasnja dengan analytische methode itoe membawa o)aug ke-
pada pokok (permoelaan) dan membawa kepada memperoléh pengetahoe- .
an, sedang jang kedoea itoe membawa kepada meloeaskan pengetahoean
dan pengertian.

Adapoen Synthetische methode itos jaftoe sesoeatoe pengadjaran
jang dimoelai dari pada ketjil kepada besar. Oempamanja djika apak? te-
lah mengoeraikan kata, maka kita soeroeh meréka itoe menjoesoen kata-
dari pada hoeroef-hoeroef itoe. Inilah synthetische leergang. Djadi dalam
hal pengadjaran membatja permoelaan, ditoeroet orang kedoea djalan itoe.
(analytisch-synthetisshe leergang).

Djikalau kita masoek dalam filosofi, maka disini kita dapati metho-
de jang tidak sempoerna jaitoe empirische reflexiemethode, jang mana ben-
dapja dapat diterima dengan pemandangan dan disinilah ditjobakan ‘akal
boedi jang terang. Lain dari pada itoe adalah method= jang lebih soekar
jaitoe immancnte methode, jang pekerdjaannja terbit dari pada pengertial.
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Menoeroot pendapatan Fegel (seorang ahli filosofi 1770 — 1831) methode
itoe ialah pengertian jang soedah diterangkan sendiri. karena pengertian
itoe mengandoeng tabi‘at benda dan pengertian itos adalah dalam kema-
djoean jang terletak pada pengertian itoe.

Dan Empirische methode jaitoe sesoeatoe jang terbit dari peman-
~dangan dan pendapatan bagian dalam (batin) dan dari sitoelah hanja di-
terima pokok pengetahoean, sedang inductieve methode jaitoe moelaidjoe-
ga dengan pemandangan dan pendapatan, dari sini sampai kepada kete-
tapan pokok-pokok ‘oemoem, sampai kepada theorie-theorie dan oendang?
‘alam. Semeundjak Baco van Verulam adalah empirische dan lnductieve

methode itoe, dalam mempeladjari pengetahoean ‘alam sangat oewoem di-
toeroet orang. Banjak atoeran penting jang telah diadakannja daiain per-

moelaan abad ke 17. Tjoba kita ambil tjantch tentang inductieve leergang.
Kita hendak meneraugkan kepada inoeric? iagaimana tjara menoeits ka-
‘ta? jang permoelian hoeroefnja, t” bila diberi awalan me. Boeat itoe kita
moelai dengan beberapa tjontoh jang akan dipandang meréka itoe, <e-
hingga meréka itoe dapat sendiri bagaimana atoeran menoelisnja itoe. Ba-
gi sekolah vendah mérang inductieve methode ini sangat bergoena.
Methode pembitjaraan atau methode pengadjaran dalam wetenschap
bermatjam-matjam poela roepanja dan pertjobaannja. Methode itce djadi
populair, kalan dimoelai dari jang soedah diketahoei, jang patoetnja djoe-
ga mémang memoelai pekerdjaan dengan 1toe. Adapoen roepa jang iahir
dari pembitjaraan itoe, oemp : seorang goeroe teroes sadja membitjarakan
sesveatoenja, dinamai methode itoe acroamatisch, sedang kalau pengadjar-
an itoe diadjarkan dengan pertjakapan antara goeroe dan moerid dinamai
erotematisch, Ada djoega Cafechetische methode jang pertanjaannja ditoe-
djoekan kepada moerid, sehinngga djawabnja itoe memadjoekan dan mene-
rangkan jang diperkatakan itoe. Achirnja orang seboet methode Socratisch,
jaitoe kalau pengadiaran itoe dipertjakapkan dengan moerid atau moerid®
sendiri memperdapat diz, sementara itoe goeroe memimpin pikiran moe-
ridnja dengan beberapa pertanjaannja dan mendjaga soepaja jang diperka-
takan itoe djangan menjimipang kepada jang lain. Nama methode ini ten-
toe berasal dari Socrotes, seorang filoesoef di Athene, jang hidoep dalam
tahoen 369 sampai tahoen 400 sebeloem Nabi ‘Isa. Penoelis Sievers me-
noelis seboeah boekow tentang methode Socratisch inl ber‘alamat ,De me-

thodo Socratica’.

Karena pengadjaran dan methode itoe doea perkara jang penting,
Jang mesti selaloe ada kedoeanja, tidak dapat dipisahkan satoe dengan
Jang lain, apalagi pengadjaran jang tiada dengan methode itoe boekannja

pengadjaran, maka sementara tjalak-tjalak ganti asah sementara toekang
belosm tiba, insp Allah dalam salah satoe nomor lai: hendak saja tjoba
lienoelis tontang methode pengadjaran jang hiasa terpakai oontoek sekolah
fendah Boemipoetera (olementaire mothode).

A, LATIF. L. Siarmva
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Oentoek toeroet oedjian penghabisan
‘Normaalschool.

Pada beberapa tahoen jang soedah, tersiar chabar jang goeroe-goe..
roe bantoe biasa (Hulponderwijzer), boléh toeroet oedjian penghabisan
Normaalschool bersama-sama moerid-moerid kelas IV sekolah Nqrmaal
itoe, hingga pada beberapa negeri telah diadakan oléh kaoem kita goeroe
bantoe biasa, lapangan pengadjaran temnpat menambah ‘ilmoe pengetahoe-.
an bagi mentjapai akte jang terseboet. Kemoedian datanglah kepestian
jang maksoed itoe, ta’ dapat dibenarkan oléh Departeraent O & E.

Cursus-cursus jang terseboet, jang tadinja berdjalan dengan soeboer-
nja, langsoeng dihapoeskan, hingga sampai waktoe ini. Meréka jang ber-
nafsoe akan pengetahoean, mengalih haloeannja dengan mempeladjari? ha..
hasa Belanda, Journalistiek, Boekhouden dan lain-lain jang achirnja ber<
pindah kepekerdjaan lain jang menghasilkan hasil jang lebih élok, seperti
ke post, kesoerat chabar, ketoko-toko dan kelain-lain peroesahaan.

Berhoeboeng dengan hapoesnja oedjian goeroe hantoe hiasa, seka-
rang tinggallah dalam pekerdjaan Onderwijs, goeroe-goeroe bantoe biasa
jang telah tinggi ‘oemoernja dan telah lama ddlam djabatan, setengahnja
soedah bertjoetjoe dan beroeban.

....... tahoen 1928, tahoen jang berbahagia kata setengah orang,
karena dengan besluit tcean Directeur van Onderwijs en Eeredienst tang-
gal 24 December 1927 dengan mengingat fasal 11 ajat 3 peratoeran oentoek
sekolah Normaal bagi goeroe bantoe, jang terseboet dalam Staatshiad 1918
No, 265 oebahan-oebahan kemoedian Staatsblad 1926 No. 93, diantara lain?
dalam bhesluit itoe diterangkan:

Goeroe-goeroe bantoe biasa boléh toeroet cedjian penghabisan Nor-
maalschool asal mentjoekoepi sjaratnja. ’

le. Haroeslah goeroe bantoe biasa itoe, telah mendjalankan pekerdjaan
goeroe sekoerang-koerangnja 5 tahoen pada sekolah-sekolah toemi poete-
ra, baik sekolah Gouvernement, sekolah negeri atau sekolah particulier.

9e. Harceslah meréka sekoerang-koerangnja telah 2 tahoen mendapat
didikan oentoek toeroet oedjian penghabisan Normaalschool pada seorang
goeroe bangsa Eropah atau boemi poetera jang ternjata tjakap oentoek itoo
oléh toean-toean Inspecteur. Goeroe-goeroe boemi poetera jang mendidik
itoe, hendaklah berasal dari Kweek atau Normaalschool negeri.

3e. Haroeslah waktoe oedjian itoe, tidak lebih lama dari 6 boslan, 8e=
mendjak témpoh menerima didikan itoe.

4e Haroeslah mempoenjai soerat keterangan dari toean Inspecteur, me-
pjatakan ketjakapannja memegang pangkat goeroe dan é)ok boedi peker-
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tinja bo.éh dipoedjikan oentoek menerima didikan jang terseboet.

Baraug siapa. diantara gueroe-goeroé bantoe biasa jang ingin mene-
rima didikan itoe, hendaklah memberi tahoekan kehadapan toean Inspecteur
jang bersangkoetan dengan menjertakan sehelai soerat dari bekal goeroe-
nja jang menerangkan ia soeka memberi didikan jang terseboet.

Kalau bersetoedjoe dengan pendapatan toean lnspecteur, toean In-
specteur nanti memberi taloekan kepada Schoolcommissie dan kepala se-
kolah, menerangkan waktoenja pendidikan itoe akan dimoelal.

Doea boelan lagi akan poeasa pada didikan tahoen jang kedoea, pa-
toetlah diberi tahoekan kehadapan tocan Inspecteur, sekolah Normaal di-
mana akan toeroet oedjian penghabisan itoe dengan menjertakan sekali:

a. Akte hulponderwijzer.

b. Soerat keterangan dari Schoolopziener tentang ;lamanja menerima
didikan itoe dari siapa meréka menerima didikan itce serta lamanja da-
lam djabatan sebagai jang terseboet diatas. '

c. FEila aedjian itoe akan dilakoekan nanti, diberi tahoekan oléh toean.
Directeur Normaalschool jang dimaksned.

d. Oedjian itoe boléh ditoeroet, hanja 2 kali.

Belandja bagi keperloean goeroe jang mengadjar, tentoelah ditang-
goeng oléh sipenerima didikan, karena hal itoe tidak ada terseboet dalam
besluit itoe.

Jang terseboet diatas ini, tentoelah disjoekoeri cléh sebahagian goe-
roe bantoe biasa, teroetama jang beloem banjak mempoenjai tanggoengan,
beloem bilang poeloeh tahoen dalam djabatan, beloem mengoebahkan a-
kan ketadjaman oetaknja menerima didikan; tetapi merésa jang telah bec-
‘oemoer landjoet dan banjak mempoenjai tanggoengan, teroetama mendi-
dik akan anak-anaknja beserta’ poela oesaha jang lain-lain oentoek men-
tjoekoepi kesengsaraan hidoepnja, rasa-rasanja tentoelah akan berat mnie-
menoehi maksoed besluit itoe. Dalam pepatah orang Belanda mé nang ada
terseboet : , Tidak ada toea, oentoek beladjar’; Pepatah itoe mémang bo-
léh dipakai oléh meréka jang senang hidoepnja, tjoekoep mempoenjai ke-
perloean bagi mengoeroes roemah tangganja. Dalam hal ini, terkenanglah
kita akan kemoedjoeran beberapa orang djaksa dan Districtshoofden jang
hanja mempoenjai certificaat sekolah kelas 1I, mendapat persamaan de-
ngan meréka jang berasal dari Osvia; persamaan itoe diberikan, hanja
menilik ketjakapannja waktoe mendjalankan pekerdjaan. Kalau persamaan
jang demikian itoe didjalankan djoega dalam kalangan onderwijs, kita rasa
ada baiknja oentoek peradjinkan mendjalankan pekerdjaap;apalagi menilik
boekti-boekti jang telah soedah, goeroe-goeroe bantoe biasa poen, banjak
Jang tjakap pada pekerdjaan jang diserahkan kepadanja, bahkan kadang-
kadang lebih lagi dari temannjajang lain-lain jang Lerdiploma lebih tinggi



Dengan persamaan itoe, tentoelah goeroe-goerve bantoe biasa lebih lekas
menerima perbaikan nasibnja dan daradjatnja, karena merékapoen tidak
akan berapa lama lagi dalam doenia goeroe, selama-lamanja dalam 15 ta.
hoen ini, hampir habislah meiéka itoe [ pensioen atau meninggal doenia]
djadi persamaan itoe, soeatoe hadiah atau pengasihan teotaug djasa-djasa-
nja goeroe-goeroe bantoe biasa. jang telah dilimpahkaunja bagi kemadjoean
pegeri dan boemi poetera Indonesia.

Atas kedoea punt jang terseboet:

A. Beladjar oentock mentjapai akte, Normaalschool.
B. Meminta persamaan dengan Normaalschool.

Saja serahkan pada pertimbangannja Serikat Goeroe Bantoe dita-
nuzh Djawa dan P.G B.S. di Padang, akan manimbang masak-masak dan
sedalam-dalampja, mana jang akan memberi lebih manfa‘at kepada kehi-
doepan goeroe bantoe biasa seloeroehnja.

~

H. St. IBRAHIM.

Pengadjaran dan pendidikan

KESALAHAN-KESALAHAN DALAM ‘OEMOER 10 TAHOEN.
I

Semesa ber‘oemoer 10 tahoen, maka snak-anak itce lebih djahat
kalau ditimbang d=ngap semasa ia ber‘oemcer 8 tahoeu, sckarang ia le-
bih beraui. Dia berteriak lebih keras, sebab 1a bertambah koeat. Dia ber-
tarchah djahat, sebab ia bertambah ber‘akal. Dia makin pembohong, sebab
perasaannja bertambah loeas.

Pada masa ini, baroelah orang toea mengetahoei, bahwa dia terse-
sat dalam mendidik anaknja; meréka merasa ta’ dapat mengoebah lagi,
dari sebab itoe, soepaja barang jang roesak benuar-benar dapat diperhaiki,
maka terpaksalah orang toea tadi menjerahkan anaknja ketangan orang lain.
Akan tetapi sajang sekali, bahwa meréka tidak soeka wmenerangkan kea-
daan anxknja jang sebenar-benarnja kepada orang lain jang akan mendi-
dik itue, meréka merasa maloe. Sebapjak-bhanjaknja dikatakannja jang a-
naknja itoe ada sedikit djahat, hatinja terlaloe keras, soeka bermain-ma-
n. Dari péhak iboe lebililebih lagi, ia tiada maoe mengakoei kesesatal
poendidikannja.

Berhoehnenz depgan kedjahatan anak itoe, ada jang sampai berani
mengangkat tangan kepada ihoenja dan ada dinega jang inengetahoei, hah-
wa dia dapat djoega merendahkan nama kelcearganja, sebah itoe orabg
toea menoerosti sadja kemaoear anak-anaknja, kalau tidak ditoeroeti, ten-
toe sianak akan merendahkan nama baik koloearganja. Mereka tidak in-
sjaf jang perboeatannja itoe, adalah kesesatan belaka. Suinak tadi sepan-
tiasa berdaja oepaja melepaskan dirinja dari rintangan? jang menghalang-
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halapngi dia didalam perdjalanannja.

Apakah jang dilakoekan oléh sianak tadi ?

Dia membeli barang-barang jang ta’ bergeena oempamanja, dengan
tiada memberi tahoe atau meminta izin lebih dahoeloe kepada ajah boen-
danja. Dia sc.aloe berichtiar akan menghindarkan dirinja dari penilikan
(toezicht). Dia. merasa terlaloe senang, kalau tiada berdekat dengan orang
toeanja; diroemah sedikitposn ia tiada merasa senang, bertambah poela
orang toea itoe selaloe mendjalankan ichtiar jang dapat menjenangkan ha-
ti anak itoe dengan pengharapan soepaja anaknja beroléh sela:nat, Meré-
ka ta’ insjaf, bahwa dengan memandjakan setjara itoe, meréka meroesak-
kan akan anaknja.

Barang apa jang dikehendaki anaknpja, jang dipintanja, lebik dahoe-
loe orang toea ta’ maoe menoeroet,-tidak maoe memberikan dan kadang?
dimarahinja; akan tetapi, apabila anaknja memaksa dengan tangisnia, ma-
ka ditoeroeti djoega segala kemaoeaunnja. Hal japg sedemikian ta’ dapat di.
loepakan rasa sakit hati terhadap pada orang toeanja. Poen tiada djarang
poela, boeat merintangi maksoed anaknja, orang toea takoet mengatakan
dengan benar, ditjari-tjari sebab jang boekan-boekan, sehingga doestanja
kerap kali diketahoei oléh anaknja.

Apakah tjaranja didikan jang sematjam itoe ? — Boekankah telah
njata tersesat sekali.

Katakanlah dengan berterang-terang dan toendjoekkanlah sebal jang
sekedarnja, djangan mengatakan jang doesta.

Tjoba selidiki benar-benar kelakoean anak-anak, tingkah lakoenia,
perkataannja. semoea menoendjoekxan, bahwa maksoed toedjoeannja ialah:
,Dengan lambeat laocen, tetapi tentoc akan berdiri sendiri.”’

Maksoed itoelah senantiasa difikirkannja. Dia ta’ maoe menoen-
djoekkan, bagaimana tjaranja, dia tidak soeka mengatakan dengan anak?
jang mana dia bertjampoer gaoel; dia tidak menerangkan boekoe-hoekoe
Inana jang dibatjanja. Boekti jang njata sokali, dia tidak tahoe iagi ber-
tjeritera-tjeritera dan gemar mengrahsiakan barang apapoen djoeu.

Apakah gerangan sebabnja ?— dia tahoe, bahwa akan segeralah da-
tang waktoenja dia akan menjemboenjikan scgala apa jang dikerdjakannija,

Dia maoe mentjoba peri keadaan hidoep dan hendak mengerdjakan
barang apa jang dahoeloe dipisahkan orang dari padanja.

Tanda jang kedoea dari penghidoepannja dalam masa itoe, ialah:
dia berlakoe sendiri pada pekerdjaannja dengan ketentoean jang ta’ dapat
dihalangi lagi.

Dia merasa, bahwa dia adalah djoega seorang-orang, jang termusoek
bahagian orang jang dapat perhatian. Dia banjak berkata-kata tentang
bermatjam-matjam hal ihwal, selakoe orang jang soedah loeas pemandang-
an dan banjak pengetahoean.
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Dia selaloe memberi nasihat terhadap kepada segala oeroesan, wa.
lau ta’ dipinta. Dia membantah perdapat orang-orang jang soedah toea
‘oemoernja dan banjak pengetahoean. Dia menerangi fikiran orang-orang
jang ber‘lmoe. Dia menjalahkan pemandaogan orang toeanja; pendapatan
orang toeanja tidak diindahkannja lagi, ada kalanja dia berani merendah.
kan deradjat iboe bapanja. Apabila orang toeanja berkata-kata, maka dia
mengangkat bahoenja, seraja memperlihatkan kesajangarnja. ’ :

Ketika dia masih ber‘oemoer 3 tahoen, maka kehendaknja, adalah
sebagai soeatoe hoekoeman didalam roemahnja. Dalam ja ber‘oemoer 10
tahoen, ia akan mengetahoei lebih baik. Dia menentoekan dengan tegas-
nja, barang apa jang dikatakannja. Dia memperbintjangkan tiap-tiap perta-
njaan dengan keberanian.

Langkahnja dan kekerasan kemaoeannja akan kemerdekaan, maka
atjap kali an2k-anak mendajpat toendjangan dari handainja; apabila han.
dainja jang- berpengaroeh djahat itoe dapat menoendoekkannja, maka be.
sarlah pengaroehnja akan anak itoe, ini patoet dipisahkan oléh orang toea
anak.

Akan tetapi djikalau salah seorang dari handainja, jang keloear
masoek roemahnja setiap waktoe tiada diperhatikan oléh orang toea aunak,
hingga apak itoe mendapat pengaroeh jabg besar dengan tiada diketahoei
oléh orang toea, maka si handai itoe ta’ dapat tiada akan melawan djoe-
ga peadidikan orang toea anak itoe, sedang orang toea ta' berani wene-
gah kemaoean sihandai anaknié itoe. Orang toea itoe tidak dapat lagi a-
kan mentjeraikan persahabatan anaknja, sedang sibhandai itoe makin la-
loe sadja me:mperboeat kemaoeannja, hingga kadang-kadang lebih berkoe-
asa dari orang toea anak itoe.

Soeatoe misal lagi: Seorang bapa menghoekoem anaknja dengan
tidak boléh keloear dari roemah. Si handai anak itoe jang tiada berboedi
jang mengharapkan poedjian dari anak itoe, dengan berani ia membatal-
kan hoekoeman itoe serta membawa anak itoe berdjalan-djalan, pada hal
anak itoe telah menerima hoekoemau dari orang toeanja.

Si handai anak jang telah bersetia itow, tentoelah tidak akan mem-
bawa anak itoe kepada kedjahatan, tetapi dengan berkeras kepala ia me-
lakoekan djoega kemaoeannja, karena kebodohannja. Dengan perlahan-la-
han dia ,mengembalikan permainan siauak jang sekaii-kali tiada disetoe:
djoei 0léh orang toea anuk itoe. Kadang-kadang sihandai menerangkad
poel: apa-apa kepada sianak, pada soeatoe hal jang tiada disoekai oraog
toea anak itoe —

(Ada sambocngan).



Kesoetjian

Sekalian tolan pembatjakoe, tentoelah telah ma‘loem akan hal itoe,
‘tetapi biarlah saja rentjanakan djoega sedikit tentang pendapatan saja pa}
da A.G.G. kita ini, moga? akan djadi pertimbangan posla bagi jang lain-
nja. Lemak emping dikoenjah-koenjah, sedap kata dicelang-oelang.

Sebagai air jang soetji, jang keloear dari mata air itoe, tiadalah
'segan-segan kita boeat memakainja oentoek apapoen. Baik akan diminoem
ataupoen pemasak makanan, pentjoetji pakaian dan lain2, Biarpoen mata
air itoe besar sekalipoen, jang sebagai air mantjoer, kita pertjaja jang air
itoe tiada akan mengotorkan bagi memakainja.

Begitoelah poela pemapdangan saja, tentang kesoetjian itoe. Orang
‘alim pada agama kita Islam membagi ,Soetji”’ itoe atas tiga perkars:

1. Soetji tempat. '

11. Soetji pakaian.

111. Soetji badan.

Kalau tiada akan membosankan bagi pembatjakoe, biarlah saja pe-
tjah sedikit satoe persatcenja.

Tentang dan soetji tempat dan “pakaian tiadalah akan saja kem-
bang, karena itoe semoeanja saja rasa akan membosankan pembatja, dan
djoega itoe bergantoeng kepada kehidoepan masing® orang. Tentoe seorang
miskin, tiada akan dapat menghasilkan roemah jang koekoeh dan peka-
rangan jang dihiasi dengan pelbagai boenga-boengaan. Tentoelah ia akan
mentjapai ssberapa jang sederhana "bagi tempat .dan pakaiannja. Tetapi
dari »>soetji badan” biarpoen orang besar atau ketjil, biar kaja atau mis-
kin, tiadalah akan mengambil perbédaan benar.

Tentang ,soetji badan” jang saja katakan  itoe, kedapatanlah dari
pada jang kasar kepada jang haloesnja atau dari jang lahir kepada jang
batin.

Pemandangan saja ini, hal kesoetjiannja itoe -dapat poela dibagi
atas tiga bahagian.

I.  Soetji koelit.

Il.  Soetji isi.

. Soetji batin,

Tentang ,soctji koelit”, ialah soetji badan -kita dari pada ketoran,
sebagai loempoer dan nadjis.

nSoetji isi”, ialah soetji perboeatan dan pekerdjaan, soetji perkata-
an dan pendengaran, soetji penglihatan dan pentjioeman. Tentang kesoe-
ljiannja itoe pembatjakoee ma‘loemilah |

Jang saja katakan ssoetji batin” itoe, ialah mensoetiikan pikiran
%an hati. Menahan hawa nafsoe kepada segala kedjahatan.
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Menghilangkan iri hati, chizit, dengki dan chianat. Mentjamkan
tinggi bati, sombong dan gadoek. Soeka beramah-ramahan dengan jang.
ketjil sampai kepada jang besar, kepada jang boeroek atau jang élok.
Soeka menjantoeni jang miskin ataupoen jang melarat. Tiada membédas
kan siketjil dengan sibesar, sikaja dengan simiskin.

Kalau kedjadian jang seperti itoe, baroelah terdapat jang dissboet,
orang kini ,sama rata’” . :

»Sama rata” jang saja sengadja ini, boekanlah sama sibesar dengan
siketjil atau sama sikaja dengan simiskin, sekali-kali tidak. Hanjalah dj-
pandang diri orang lain itoe sebagai memandang diri kita sendiri. Biar-.
poen ia ketjil atau miskin, saja pertjaja jang pedih pada kita itoe, akan
pedih djoega padanja. :

Saja pertjaja henar bahwa siketjil itre amat bergoena kepada sibe.
sar dan simiskin itoeiah tempat sikaja meuijari.

Kalau sekiranja sibesar akan sama dengan siketjil -atau sikaja saa.
ma poela dengan simiskin, tentoelah itoe melawan koirad Toehan. Karena
begitoelah ke‘adilan Allah, diadakan jang besar, diadakan j:ng ketjil dan
diadakan jacg kaja, diadakan poela jang miskin.

Betoelkah pembatja ? Kalau sekiranja seseoraug telah dimasoeki
hawa paisoe, bahwa orang itoe akan toemboeh padanja tinggi hati, som-
bong dan gadoek ? Lebih? lagi kalau nafsoe itoe telah mendjadi radja dis
dalam toeboehunja, orang itoe akan djadi pendendam. Tiada akan loepoet?
padanja penganiaja, penindis dan lain-lain, Sekalian jang terseboet itoe
semoeanja saja ma‘loemkanlah pada pembatja dari salah dan benarnja.

Sekianiah cahoeioe saja rentjanakan tentang hal itoe —

Ma‘afkanlah |
JAOESA (Kapau).

Fikiran penoelis.

Menoeroet fikiran penoelis, adalah sekalian moerid-moerid itoe, dikis
rimkan iboe bapanja kesekolah, akan menoentoet ‘ilmoe pengetahoean, Se:
bab iboe bapa itoe tiada sempat, mendidik anakpja dari pagi sampai
lohor. ‘llmoe itoelah akan djadi pedoman hidoep oléhnja. Boeroek baiknja
didikan akan terserahlah kepada goeroe-goeroe jang mengadjarnja masing®
Sekalian pekerdjaan dan pendjagaan dalam sekolah itoe, kepala sekolah
liaroes mendjaga dengan saksamanja.

Soeatee peratoeran jang soedah dimoefakati kepala sekolah dengal
pembantoenja akan didjalankan bila sosdah dilakoekan, haroeslah samal
didjagal dengan teliti; dan kepala sekolah sekali-kali ta’ boléh melemah=
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kan atau mengabaikan peratoeran itoe, soepaja tetap kepertjajaan pem-
bantoe kepadanja. Apabila pembantoe sadja wendjalankan dengan teliti,
tetapi bila dilihatnja kepalanja, tiada memegang tegoeh, mematji’ érat a-
’kan perboeatan itoe, itoelah pangkal melemahkan hati pembantoe mendja-
lankan peratoeran, jang diperboeat jang akan datang. lnilah pangkal ke-
‘tjelaan didalam seboeah sekolah. ‘ '

Didalam klaspoen ta’ dapat pembantoe itoe mengoeatkar- soeatoe
atoeran, karena sekaliannja bersendi kepada kepala sekolah. Tertib moe-
rid diloear dar didalam sekolah, haroeslah diperhatikan djooga oléh goerve-
goeroe. Kalau ada kesalahan moerid jang kedapatan hendaklah ditegoer
oléh goeroe itoe. Kalau soedah beroelang-oelang, djanganlah kepala sekolah
seroepa ta’ atjoeh sadja, hendaklah dihoekoem dengan atoerannja Soepaja
moerid jang salah itce, djangan laloe asa sadja kepada goeroe jang meli-
hat itoe, haroeslah kepala sekolah menjerahkan kembali nienghoekoemnja
‘pada goeroe tadi. Djadi moerid-moerid sama-sama menjegani sekalian goe-
roe ifoe.

~ Dalam segala hal, kepala sekolah mendjadi teladar kepada pemban-
toe. Djika ada boeah fikiran petnbantoe, hendaklah ditimbang boeroek ba-
iknja. Kepala sekolah djangan membédakan penibantoe. Kepala sekolah
‘haroes berhati sabar ‘adil d. s. b. Goeroe bantoe A. disegani sebab diplo-
manja atau pengaroehnja atau kepandaiznuja, goeroe bantoe B. dibentji
seperti ta’ dihargakean, sebab hal lain-lain atau diloearan. Goeroe itoe ha-
roes mendjadi tjontoh jang baik, walaupoen diloear sekolah kepada moe-
rid dan orang banjak.

Apabila goeroe itos melanggar atoeran itoec moerid ta‘ pertjaja lagi
akan nasihat goeroe. la menegahkan, akan tetapi ia sendiri memperboeat.
Fikiran penoelis, sebaiknja goeroe-goeroe itoe beragama, soepaja ‘'menam-
bah kepertjajaan orang kepadanja. Bila orang pertjaja, akan terbitlah kasih-
nja. Satoe-satoe negeri bila goeroenja tiada beragama, enggan anak nege-
ri itoe memasoekkan aunaknja kesekolah. Moerid-moerid haroes dididik ter-
tib sopan santoen pengasih dan penjajang himat dan tjermat haroes poe-
la ia tahoe. Pemboros, loba dan tamak haroes disoeroeh djaoshi. Pekarang-
an sekolah dipagsr dan diberi berkakoes; air disediakan dalam botol, 1e
maksoednja soepaja moerid djangan keloear pekarangan waktoe bermain-
main, 2e. soepaja ia tetap boeang air dikakoes djangan ditempat lain,
Moerid jang kemoedian masoeknja, djanganlah hendaknJa mengiroek diloear
klas, baiklah agak djaoeh sedikit.

Disekolah Belanda dan H.I.S. adakah biasa atau boléh orang men-
djoeal makanan didalam pekarangan sekolah? (*) Kebanjakan disekolah dé-
Sa atau sekolah klas II. ada orane berdjosal makan-makanan didalam pe-
karangan. Baik atau tidakkah atoeran itoe? Menoeroet pikiran penoelis jang
Pitjik ini, amat besarlah kemelaratannja orang diizinkan berdjoeal makanan
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dalam pekarangan sekolah, selain anak-anak terbiasa rakoes, tjapah-tja.
pih sana sini dan inakannja poen tiada beratoeran poela iagi. Setiap-tiap.
hari terpaksa iboe bapanja memberi anaknja belandja, sehingga lima atay
sepoeloeh sén, bagaimana jaug miskin? Kalau ta‘ diberi belandja, ia malas.
datang kesekolah, hatinja iba, sebab disekolah waktoe hermain-main ia ti
ada dapat membeli makanan. Bagaimana rasa hatinja japg tiada beroeang.
itoe?. Sebab itoe sebaiknja anak itoe tatkala akan pergi kesekolah pagi-.
pagi diroemah disoeroeh makan nasi. Kita sendiri akan merasa hal itoe
tatkala ketjil (masih bersekolah.,) Haraplah penoelis hal ini sama-sama di.
perhatikan oléh kaoem pendidik. Adakah peratoeran jang memberi kesem-
patan orang berdjoealan dalam pekarangan ?. Haraplah toean-toean  siar-
kan, soepaja sama dima‘loemi. Lebih dan koerang fikiran penoelis harap
dima‘afkan oléh sidang pembatja,
I. (Lid. A.G.G.)

(*) NOOT REDACTIE. Disekolah Belanda dan H. I.S, memang ta' boléh orang mendjoeal makanant
keadaan ini ta' memberatkan kepada moerid-moerid, sebab meréka rata-rata makan pagi diroemah
almu meml‘)awn makanan dari roemah. Pendjagaan bagi anak-anak itoe, kebanjakan didjalankan
dengan saksama,

£ Bagi sekolah désa atau sekolah Kklas 1I, kebanjakan 'orang toea moerid, ta' berkesempatan
menjediakan apa-apa oentock anak-anaknja pada pagi-pagi hari itoe, lebih senang meréka member]
belandja sadja akan anaknja 2 atau 3 sén scorang!

Beladjar pemboros dan makan ini itoe dengan semaoe-maoe anak sadja. memang ta' baik

SOERAT KIRIMAN.

Dari e. e. Soetijawidjaja, Dt Besar nan Barlimo, Soekaparadja, Ali-
noeddiu, Gahar dan Sjamsoes’ddin, keenamnja goeroe pada H.1.S di Tan-
djoeng Poera, kami terima soerat jang terseboet dihawah ini, tentangan
meminta, soepaja kepindahan e. ALIM, goeroe kepala sekolah jang terse-
boet, ditarik kembali.

B. ALIM, seorang Indonesia jang pentjinta bangsa dan tanah air-
nja, Medewerker orgaan ini,-seorang jang sangat menaikkan peil boemi
:peetera, tidak héran kita kalau pendoedoek Tandjoeng Poera,-moerid-moe-
rid dap goeroe jang lain, menaroeh soeatoe pertjintaan soetji kepada beii-
;au. Péhak dari pada radja-radja disana, poen kita pert)aja, belian
-akan  bamjak dapat perhatian, -kita -kenal boedi -baik radja-radia
didaérah Langkat, dimana kita (Red. H. St. lbrahim), dari taheen
1908—1908 ada mengadjar disekolah .k).:di Tandjoeng Poera semasa
boediman j. m.m. Toeankoe Sulthan Langkat .sekarang (masa Kketjil
bernama Tengkoe Mahmoed) ada toeroet mendjadi moerid.

Kami toeroet mendo‘akan kepada Toehan Auzzawadjalla, moga-moga
permoehoenan e. e, .goeroe jang terssboet dan.permoehoenan dengan ka-
wat dart OUDERSCOMITE di P. Berandan dan T, Pcera, dikaboelkan oléh
.p. t. Directeur -vau Onderwijs,
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REKEST DENGAN SOERAT.

‘Tandjoeng Pocra, 19 Mei 1628.

Dengan segala hormat dan ta‘zim kami jang bertanda tangan diba-
wah ini 6 goeroe-goeroe beserta moerid-moerid Holl. Inl. School T. Poera
jang banjakvja 216 orang, mendengar chabar angip,

Bahasa goeroe kepala dari sekolah jang terseboet diatas, Alim ge-
lar Soetan Maharadja Besar akan dipindahkan dari sekolah jang terseboet.

Chabar itoe sapgiat mengibakan hati kami, karena goeroe kebala,
jtsb. diatas, baik didalam, baik dilocar sekolah bekerdja membanting toe-
lang, boeat keperloean onderwijs.

Engkoe itoe tidak mengisgat djerih pajah, kalau dipacdangnja ber-
goena btoeat Kepeiloean onderwijs.

Selama ditangannja sekolah jang terseboet berdjalan dengan sela-
mat dan gembira, disebabkan pergaoelan antara dia dengan kam! jang di-
bawahnja, seperti saudara dan dengan moerid-moerid seperti bapa.

Kepindahan engkoe Alim boeat kami seperti kehilangan saudara
jang menoendjork mengadjari dan boeat moerid-moerid kehilangan bapa
dan pendidik jang tidak ternilai.

Sekalian orang toea moerid-moerid menghargai pekerdjaannja jang
setinggi-tingginja menoeroet dan mengingat kegembiraan dan kesoekaan
meréka itoe kepada éngkoe jaug terseboet ketika diadakan OUDEREN A-
VOND di Tandjoeng Poera dan Pangkalan Ferandau.

Mengingat dan berhcehoeng dengan sehab-sebab jang terseboet dia-
tas, kami jang bertanda tangan dibawah ini goerce-goeroe H. I. S. begi-
toepoen atas nama dan perasaan moarid-mcerid. memohonkan permintaan
kehadapar Padocka J.M.M. dangan cepenoeh-penoeh pesngharapan, soepaja
seri padoeka jang m.m. menetapkan Engkoe Alim di H. I. S. Tandjoeng
Poera sebagai djabatannja sekarang, sebeicem padceka J.M M. berrnaksoed
akan memindahkannja.

-
* %

Kebetoelan pada hari 1nasoeknja rekest goerce-goeroe jang memin-
takan Engkoe ALIM ditetapkan tinggal mengepalai-H.l 3. T..POERA, soepaja
‘ta’djadi pindah ke MANINDJATU £. W. K. memboeka H.I.S. baroe, datanglah
‘kawat -besluit kepindahan E. ALIM itoe dari P. T..DIRECTEUR VAN ONDER-
‘WIJS. Hanja bédanja, rekest itoe masoek poekoel 1! siang, dan besluit
pindah datang poekoel setengah enam petapg. Tidak témpoh lagi bésoknja,
govroe-goeroe memoekoe! kawat .mintakan INTREKKING. Dan hari itoe
djoega-terdengar chabar OUDERSCOMITE di P. Berandan .memoekoel ka-
wat memintakan INTREKKING KEPINDAHAN E. ALIM poela, satoe ka-
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wat kepada p.t. DIRECTEUR van ONDERWIJS dan satoe kepada p. t. In-
specteur di FORT DE KOCK.

‘Konon kabarpja kawat itoe sampai 40 perkataan. Dan itoe poen a-
kan disoesoel poela dengan rekest. '

Bésoknja hari 21 MEI, terdenmgar poela chabar, bahasa orang toea
anak-anak di T. POERA memoekoel telegram mintak INTREKKING ke-
pindahan E. ALIM dan kawatnja disoesoel poela dengan rekest. -

Moedah-moedahan berhasil permintaan bersama, dan do‘a bersama,
dan TANDJOENG FOERA Jama dapat mengetjap boeah ONDERWIJS ENG-
KOE ALIM jang terseboet.

— Nasihat dan pengadjaran —

_ Kata Saidina ‘Alir. a,: »Siapa jang memperboeat akan enam per-
kara, mendapatiah ia akan balasan jang amat élok, jaitoe: barang siapa
jang telah mengenal Toehan ‘Alam, maka tha‘at ia akan dia; mengenal
ia akan sjaithan, melawau ia akan dia; mengenal ia akan jang benar, diikoetnja;
mengenal ia akan jangsalah, didjaoehinja; mengenal ia akan kedjahatan
doenia, ditinggalkannja, mengenal ia akan kebaikan achirat, diperboeatnja”.

Dari pada nasihatpja poeia: ,Tiada tiap® jang bermata itoe melihat
dan tiada tiap? jang bertelinga itoe mendengar. Maka hendaklah membe-
narkan kamoe akan orang jang ahli‘adat jang termasjhoer dan akan orang
jang mempoenjai ‘ilmoe jang kebilangan, karena ialah sebaik-baik tolan
kamoe.

. Tiap? orang jang memboeat kesalahan itce, telah mendapat doea
kesalahan; salah memboeat kesalahan dan salah merédai kesalahan itoe.”

Kata ahli agama :

»Tidak meninggalkan seseorang akan sesoeatoe dari agamanja, ka-
rena hendak mentjari kebaikan doenianja, melainkan diboekakan Toehan
diatasnja barang jang teriebih djahat dari pada perboeatannja.

Malam itoe pandjang, djangan engkau péndékkan dia dengan tidoer.

Siang itoe terang, djangan engkau gelapkan dia dengan dosa engkau.”

Kata Saidina ‘Oemar r. a. poela :

»Tiada menjoeroeh Toehan ‘alam dengan sesoeatoe akan seseorang,
melainkan menolongi ia atas seseorang itoe, tiada menegah ia dari pada
sesoeatoe, melainkan barang jang tiada bergoena dari pada seseorang itoe.”

Jang sangat sia-sia:

a. Oraug ‘alim jang tiada mengerdjakan dan meneembangkan ‘ilmoenja
b. Oravg kaja jang tiada mempergoenakan kekajaanpja jang boléh
menerbitkan kebaikan,



A.G.G. , 121

¢. Radja jang berkoeasa tiada mempergoenakan kekoeasaannja oentoek
kebaikan ra‘iat dan negerinja.

d. Orang jang telah mengetahoei akan didatangi ketjederaan tidak di-
sediakannja penolaknja.

e. Orang jang membiarkan kesalahan orang lain, ta’ maoe memper-
| baikinja.

Kesempoernaan itoe adalah pada lima perkara.

Pertama: Djangan meng‘aibkan (menghinakan) seorang akan 'seo-
rang Jang Jain dengan soeatoe ketjelain, jang ia sendiri ada menaroeh
ketjeladn itoe, sehingga hendaklah lebih dahoeloe, memperbaiki ia akan
ketjeladn dirinja itoe.

Djika tidak demikian, maka perboeatanpja itoe adalah menambah
ketjeladnnija, jaitoe menambah ia akan ketjelaannja itoe dengan sebab ke-
tjeladn manoesia. .

Kedoea : Sekali-kali djangan melepaskan ia akan lidahnja, hingga
telah mengetahoei ia, adalal j. demikiau itoe pada kebaikan atau kedja-
hatan.

Ketiga : Djangan meminta ia akan sesoeatoe itoe kepada seseorang,
melainkan telah pjata baginja, bahwa ia sendiri adalah bersoeka tjita a-
kan memberikap jang demikian itoe, djika diminta orang akan dia.

Keempat: Bahwa sedjahtera ia dari ospatan manoesia dengan se-
bab baik hatinja dengan meréka itoe dan dengan sebab menjempoernakan
hak meréka itoe.

Kelima : Hendaklah dikeloearkannja kepada' djalan kebaikan, harta-
nja jang kelebihap; djangan mengeloearkan ia akan kelebiban perkataannja.

Jang benar itoe berat, Siapa sauggoep senantiasa melakoekannja,
sempoernakanlah ia. Siapa jang melaloeinja salah.

Salab itoe ringan, senang memboeatnja, tetapi tertjelalah siapa jang
melakoekannja. '

Jang terlebih hampir, ialah adjal (mati), ta’ ada seorang poen jang
ta’ sampai kesitoe, tetapi halnja selaloe seperti diloepakan orang, jaitoe
menjebabkan lalai melakoekan kewadjiban dan keharoesan inanoesia.

Jang terlebih djaoeh, ialah segala angan®, hingga hampirlah ta’ seo-
rang poen jang dapat mentjapai sekaliannja.

Jang sangat dibimbangkan dan jang sangat dibentji, ialah mati, te-
tapi ia tentoe akan tiba.

Jang sangat disoekal dan dikasihi, ialah sahahat jang setia, tetapi
soekar poela didapati.

Memanggil Saidina ‘Ali 1. a. akan poeteranja. Hassan dan Hoesein,
berkata ia:

»Akoe berpesan kepada kamoe, hendaklah takoet kamoe akan Allah
Ta‘ala, ingin pada achirat dan bentji pada doenia (ma‘siat).
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Djangan kamoe poetoes asa atas sesoeatne jang telah loepoet dari
pada kamoe. Maka bahwasanja kamoe dari pada doenia itoe akan pindah|
Perboeatlah oléh kamoe akan diri kamoe itoe moesoeh atas orang jang
zalim dan-taulan bagi orang jang keua Zalim !”

Kemoedian dipanggilnja poela poeteranja Moehammad, dan berkata
ia:

,Adakah soedah engkau dengar pesankoe bagi kedoea saudaramoe ?

»,S0edah kata Moehammad,”

,,Akoe berpesan poela akan dikaun” kata Saidina Ali r. a.

»Hendaklah memboeat baik engkau ‘akan kedoea saudaramoe itoe,
mengindahkan kedoeanja dan mengenal kelebihannja. Maka djanganlah
epgkau memoetoeskan soeatoe bitjara dengan meninggalkan kedoea itoe !!”

Kemoedian berharap poela ia akan Hassan dan Hoesein, berkata ia:
»Akoe berpesan akan kamoe, hendaklah baik kamoe akan Moehammad
karena ia saudara kamoe, anak ajah kamoe. Kamoe telah 'mengetahoei,
bahwa ajah kamoe mengasihinja, maka kasihilah oléh kamoe akan dial”

Kemoedian berkata ia’:

,Hai sekalian apakkoe, akoe berpesan pada kamoe, hendaklah kamoe
benar yada ketika senang dan marah. Sederhana (bersé.hadja; eenvoudig)
pada masa kaja dan miskin. Adil pada tavlan dan seteroe. Bekerdja (beri-
badat pada ketika radjic dan segan. Hendaklah rédla akan Allah pada ke-
pitjikan dan kelapangan.

Hai sekalian anakkoe, barang siapa jang memhk ja akan tjéla diri-
nja, terhindarlah ia dari pada menilik tjéla orang lain. Barang siapa jang
rédla dengan apa jang telah dikoerniakan Allah baginja, tiadalah doeka-
tjita ia atas barang jang loepoet dari padanja.

Barang siapa jang mengoences ia akan pedang doerhaka, diboenoeh
oranglah ia dengan pedangnja itoe. Barang siapa imenggali ‘perigi, karena
hendak mendjatoehkan saudaranja, ialah jang djatoeh kedalamnja. Barang
siapa jang memboekakan dinding maloe saudaranja, diboekakan oranglah
kemaloean anak tjoetjoenja. Baraung siapa jang loepa akan kesalahannja,
dibesarkannjalah kesalahan orang lain. Barang siapa jang ‘adjaib akap
keélokan bitjaranja, tersesatlah ia. Barang siapa jang mentjoekovpkal
‘akalnja, tergelintjir. Barang siapa jaug takboer atas sesamanja manoesia,
hinalah ia. Barang siapa jang masoek kedalam tempat kedjahatan ditoe-
mah oranglah ia. Barang siapa jang sekedoedoekan (bergaoel) dengan ‘oe-.
lama (orang paudai-pandai), moelialab ja. Barang siapa jang banjak berselaro
(verolok-olok, banjak tjakap bermain-main) diringankan oraug akan dia.
Barang siapa jang terlebih bapjak memboeat sesoeatoe, digelar oranglah
ia denggan perboeatannja itoe. Barang siapa jane banjak perkatainnja, ba-
njak kesilapaunja. Baraug siapa jaug banjak kesnapanbia, sedikit maloenja
Barang siapa jang sedikit maloenja, sedikit wara‘nja (sedikit takoetnja
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akan kesalahan.) Barang siapa jang sedikit waramja, mati hatinja. Barang
siapa jang mati hatinja akan disiksa. S

Hai sckalian anakkoe, adab itoe neratja laki-laki. Baik perangai,
sebajk-baik tolan.

Hai sekalian anakkoe, ‘afiah [kepeliharadn] itoe sepoelosh soekoe,
sembilan dari padanja terhimpoen pada diam, lain dari pada menjsboet
Allah dan satoe meninggalkan bergaocel dengan orang djahat.

Hai sekalian anakkoe perhiasan fakir (miskin) itoe sabar. Perhiasan
kaja, sjoekoer,

Hai sekalian anakkoe, tiada termoelia jang lebih moelia dari pada
tha‘at ukan Allah. Tiada jang menolongi jabg terlebih melepaskan dari
pada tobat. Tiada pakaian jung terlebih djombang (élok) dari pada ‘afiah
{kepeliharsan). ‘ :

Hai sekalian anakkoe, loba itos anak koentji keletihan dan Kkende-
raan kelelahan!!!

Diterdjemahkan dari bahasa ‘Arab ocntoek orgaan A.G.G. olth
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DIRECTEUR VAN O. & E. Het ¥ieuws mendapat chabur, bahwa
p. t. J. Herdemun, Hirecteur Departersent O. & E. jang sekarang, bekal
meletakizan «jnbatanija, sedang jang akan menggantikan, soedah terchabar
ialah p. t. Mr. Jchricke wakil pemerintah oentoek oeroesan oemoem di
Volksrand; towan jang terseboet kemoedian, sekarang sedang verlof di Eropah.

t’glau chabar ini benar, njatalah pembesar Ondervwijs, terdiri dari
seorang jane tiham dalam kalangan politiek negeri.

WADjIB DIPERHATIKAN. Menoeroet soerat perintah p.t. Directeur
van O & U tanegal 1 Mei 1928 No. 85/17/18, wadjib diingat oléh e.e goe-
foe Repaiz sooinh Relas il

“ada waktoe jang baroe-baroe ini, atjap kalilah soorat-soerat diznst
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jang dikirimkap oléh kepala-kepala sekolah klas II ke DNepartement van O
& E, mendapat strafport (denda), disebabkan kareva sebagai oendang-oen-
dang post itoe tiada scmoea dipenoehi.

Kadang-kadang terdapat soerat dienst jang [tiada .diboeboehi tanda
tangan pada sampoel soerat dienst itoe, ada poela jang meioepakan atay
meninggalkan kata ,Openbaar” pada INLANDSCHE SCHOOL der 2e klasse,

Soepaja djangan memboeang belandja jang sia-sia, hendaklah ditoe~
roet benar-benar peratoeran itoe.

‘Alamat soerat dienst itoe haroeslah demikian:

DIENST
Vrij van port.
Aan:

Afzender:
Hoofd van de Openbare Inlandsche
School der 2 de klasse te . . . ... ..
(Tanda tangan sipengirim)

Kiriman aftredfande Redactie:
Dt. Radja besar,.

AMBACHTS ONDERWIJS. Disana sini pada bahagian tjabang jang
lebih tinggi di tanah Djawa, sedang diperkatakan tentang perloehja. akan
memperiosas Ambachts Onderwijs. Berhoeboeng dengan itoe, muka pada
anggaran belandja tahoen 1929 oentoek membesarkan, memperbaiki dan
mendirikan sekolah-sekolah toekang, telah dimasoekkan sedjoemlah wang
besarnja f 5000.— Lain dari pada itoe ada wang jang boléh dipakai hagi
menambah gedeng ambachtsleergang di Betawi. Kita berharap perloeasan

Ambachts Onderwijs itoe, boekan sadja oentoek tanah Djawa, tetapi se
Indonesiania.

SEKOLAH PETANG. Pada beberapa sekolah désa jang banjak moe-
ridnja diafd. sgam, telah diadakan pengadjaran petaug hari, soepaja sega~
la moerid-moerid itoe dapat menerima pengadjaran rata-rata.

Jang telah berlakoe, disekolah désa Sarik — Soengai Tanang — Te-~
ngah Kota dan Tjingkaring dalam district Boekit Tinggi.

Koeboe Apar dalam district Tilatang 1V Apgkat.

SEKOLAH [PEREMPOEAN BOEMI POETERA. Dalam district Boekit
Tinggi dan Onpderdistrict Tjandoeng: 3 Meisjesvervolgschool dan 11 sekolah
désa.—

District Soeliki dan Onderdistrict Kamang Baso, 1 M.S dap 1 s.d.—
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District Manindjav, 2 M. S. dan 3 s. d. — District L. Sikaping dan
Onderdistrict Tilatang, 2 M.S. dan ¢ s.d.— District Taloe dan Air Bangis,
tidak ada.—Distriet Pajakoemboeh, Pangkalan Kota Baroe dan Bangkinang, I
M.S. tidak ada sekolah désa.— District Batoe Sangkar dan Periangan, 2 M.S.
dan 2 s.d.— District Sawah Loento, Sidjoendjoeng dan Batang Hari, tiada
ada M.S. dan I. s.d.— Dlstrlct Solok dan P. Pandjang, 3 M.S. dan Is.d.—
District Alahan Papdjang dau Moeara Laboeh tidak ada.— District Peria-
man dan L. Aloeng, 1 M. S. dan tidak ada s.d.— District Padang, 1. Ber-

galoeng dan Painan, 2 M.S. dan tidak ada s.d. — District Balai Selasa dan
Kerintji, tidak ada.— ' .

P. G. B. 8. Pada pertemoean Hoofdbestuur dengan oetoesan tja-
bang? P. G. B. S. jang telah dilangsoengkan di Padang tanggal 29/30 Ap-
ril 1928, teiah dimadjoekan voorstel-voorstel :

A. Soepaja di Soematera diadakan oléh pemerintah, seboeah Meisjes
Rweekschool sebagai di Salatiga. N

B. Dimana tempat jang dirasa perloe, diadakan Schakelschool.

C. Wang sekolah H.L.S. dikoerangi mendjadi f2.— seketjil-ketjil bajaran,

D. Hoofdbestuur akan berichtiar; Dimsna-mana ada tjabang P.G.B.S.,
diadakan cursus bagi goeroe bantoe biasa sekedar kenunis sadja.

E. Soepaja goeroe bantoe biasa jang telah berdienst 15 tahoen, minta
disamakan haknja dengan goeroe jang berasal daii Normaalschool. Dan
lain-lain,

Voorstel-voorstel itoe nanti akan dimadjoekan pada rapat tahoenan
dalam boelan September jang akan datang, tempatnja di Padang Pandjang.

SKEMAOEAN ZAMAN”. Dengun perantaraan post dalam pekan
jang laloe, kami terima nomor permoelaan dari madjallah jaog terseboet
jang diterbitkan dikota ini oléh vercenigiig Moehammadijah, haloeannja
kemadjoean Agama Islam dan pesgotahoean.

Pengarangnja adalah tocan-toean: i. R. St. Mansoerdan H.A. Ma-
lik Rarim Amaroe’llah. Kaoem Moesliniin perloe membatja soerat boelan-
an jang terseboet, pesanlah pada Administratie Kemaoean Zaman, p/a:
Kantoor Moehammadijah Fort de Kock Warg langganan tidak diadakan
hapja diharap derma. Kami do‘akan soepaja landjoet oesianja madjallah itoe.
_jlllllllIlIIllIIIIIIIIIIllIInIIIIIlIlllllllllnIlllllllllllllllllll|Illllll||lIlllII|lIIIlllIllllIlIIllIlIIllIlIIlIIIIIIIllHIIIIlIlIllIIlllllIlllllllllllllIIIIIIlIlllIlllllllllll!IlllllIlllllllllllllllllllllllll]]L

Kalau si pendidik kerap kali memarahi atau menghoekoem
akan anak didiknja, sebenarnja kesalahan itoe, ada kesalahan si
pendidik sendiri; lagipoen kepada anak itoe, sia-sia hoekoeman
itoe, sebab akan berlakoe berkali-kali.

Sebaik-baiknja, anak itoe dipimpin soepaja terdjaoeh dari
pada berboeat kesalahan.—
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== KARENA HATI"=s=
GOEBAHAN

2., A. SOETAN PAMOENTJAK N. S. 2

~

(lIak pengarang ditoentoet menocroet pasai 11 dari oendang-oendang jang termaktoch
dalam Staatsblad 1912 No. 600,

. NA&SIB MzLANKG,

JNasib malang djikalau datang,
djangan dibawa berocsoeh hati,
Toedjocannja ¢lok akan ditentang.
ocntoeng baik tibanja pesti.

(Aspms;.

-Apzkah jang koerang pada toean, mazka toean maoe memboeang dadan
'8

toean sehagai saja ini. Saja lair, toean ! Maka saja. meriboeang badan ke-
laoet iui ada bersshab berkarsza. Xalauw tidax . ... .., ja, ta’ .ad: jang
sesenang hidoep didarat. Goenoens-zoenoeng
toemhoch-toemboehanaia, mata-roata air }
berikan ojinak ada semoealija aidaratr
kan penjenaungkan hati oraug jang
gai warrs, japz semerbak baocenin kanans-rga

peaspa sari didarat djoega. Tetapi | . . . .. djila dilwost ini, o, foein, ha-
nia air asin dan langit sadja jang '~'~1-"n. ";ipnga~1!=~"" toean terboeroe-
boerce akzn mendiadi orang laoer. P kirkaniih duhosice habis-habis, tim-
bangizh dahaeloe masak-musai, oehoorlah neniiany lébaz ia, balik-baliklah
sebagal memanggang, djanganiah tueas lery esA G2, soepaja djangan
toemboeh sesal kewoedian. Toean ingailah: ~ilkir dahoelos ])e-ldipamn,
cesal kemoedian ta’ bergoena. [iareauizh fo2an toorooiuan syja jane ma-
lapg ini ' 3a oo ..., da, ... .. Db L oL indak vergoens lai contosk
daratan. Tetapi ioean . . . .. Cortad toean menja-njiakan vadan
toenil jaug semoiék ini”

ang hidinuw dengan  daoen
'2‘1 dan tebat-tenbat jang

»Ha, ha,”” kedengaran  ower g iwg sedidnit, JTowan” foatanja la-
gi. ,%aja lebih malang dari toean boléh djndi. Setoal-betesl tecan, dari hi-
doep seperti saja ini, lebih baik meti berkolang tavah., Ta/ sangeoep snja
mengatakannia kepada toear, bagaim:an: berar malang dan tjelakanja cen-
toerg snja, dan bagaimana poela soesalinja haii saja sekarang, Tadi sebe
loem toean datang kemari, sajs menandang sadjn kelzoctan.,  Sebontar-se-
bentar timbuel pikiran jang t2’ baik dalam Liati <aja bendals ssencham-
boeri sacetan akan menjelami oentoene nasib saju,

(Ada samboengan).
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